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Abstrak

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, kebutuhan akan protein hewani
khususnya daging sapi juga meningkat . Sayangnya pemintaan lebih besar dari pada
ketersediaan daging dalam negeri disebabkan karena peternak masih beternak secara
tradisional, khususnya dalam yang berhubungan dengan pakan ternak. sehingga
pemerintah selalu mengimpor sapi dari luar, ini tentunya akan berdampak terhadap para
peternak karena menyebabkan turunnya harga daging, yang dampaknya cukup signifikan
bagi roda perekonomian didesa karena bisa menurungkan gairah peternak. Salah satu
solusi untuk mengatasi masalah ini adalah menghadirkan teknologi di pedesaan khususnya
bagi peternak sapi, yaitu alat pencacah rumput yang bertujuan untuk memberikan
kemudahan dalam hal penyediaan pakan sehingga kapasitas/jumlah sapi yang diternak
dapat meningkat dan akhirnya kebutuhan daging sapi dalam negeri dapat terpenuhi. Hasil
dari program ini adalah Alat pencacah rumput yang berkapasitas 120 kg/jam untuk
makanan tenak sapi dipedesaan khususnya peternak didesa Lanna kecamatan Parangloe
kabupaten Gowa.

Kata Kunci : Pencacah rumput, Pakan Ternak

A. PENDAHULUAN
a.l. Latar Belakang

Indonesia  saat  sekarang ini
mengalami kekurangan daging terutama

budaya baru pada penduduk desa dengan
mengembangkan budaya Iptek dalam
sektor perekonomian daerah.

Masalah yang dihadapi pedesaan

daging sapi, sehingga pemerintah selalu
mengimpor sapi dari luar, ini tentunya
akan berdampak terhadap para peternak
karena menyebabkan turunnya harga
daging, hal ini bisa berdampak cukup
signifikan bagi roda perekonomian
didesa karena bisa menurungkan gairah
peternak. Untuk itu perlu peternak diberi
motivasi dalam bentuk memberi peltihan
teknologi tepat guna alat pencacah
rumput sehingga bias meningkatkan
produktivitas peternak.Program Difusi
dan Pemanfaatan Ipteks di desa-desa
terpencil belum dapat terkaji secara
optimal. Dampak yang diinginkan dari
program ini  adalah  pemanfaatan
teknologi Tepat Guna yang ada di desa
menjadi  alternatif sekaligus menjadi

saat ini khususnya desa Lanna yang mana
merupakan daerah daratan datar yang
memiliki mata pencaharian dominan
bergerak di sektor pertanian dan
perkebunan yang secara otomatis sektor
peternakan ikut sebagai satu kesatuan
mata pencaharian di desa Lanna

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa

ini adalah :

1. Keterbelakangan, Khususnya
teknologi pertanian, perkebunan dan
peternakan.

2. Belum berkecukupan, masih banyak
tergolong pra sejahtera.

3. Khususnya kotoran sapi kendala
utama di sekitar rumah warga.

4. Kurangnya sanitasi lingkungan daerah
peternakan sapi Di desa Lanna
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Kecamatan Parangloe Kabupaten
Gowa

5. Kurangnya budaya IPTEK di
kalangan masyarakat

6. Kurangnya informasi dan pemahaman
dalam bidang IPTEK

Berdasarkan latar belakang diatas maka
penelitian ~ ini ~ mengambil  judul
“Pembuatan Alat Pencacah Rumput Semi
Otomatis”

A.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka

permasalahan dapat dirumuskan:

a. Bagaimana cara membuat alat
pencacah rumput semi otomatis.

b. Bagaimana mengetahui kapasitasnya

A.3. Batasan masalah

Pada penelitian ini permasalahan akan

dibatasi sebagai berikut ;

a. Membuat alat pencacah rumput semi
otomatis

b. Tidak menganalisis gaya-gaya yang
bekerja pada alat pencacah rumput

A.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Membuat alat pencacah rumput semi
oto matis.

b. Menghitung kapasitas cacahan

A.5. Mamfaat penelitian

a. Bagi pemerintah, dapat dijadikan
sebagai acuan untuk meningkatkan
produktivitas sapi dalam negri

b. Bagi akademisi, dapat dijadikan
sebagai acuan untuk membuat alat
pencacah rumput yang lebih baik dari
alat ini.

B. TEORI DASAR

b.1. Desa Lanna

Desa Lanna Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa adalah merupakan
salah satu desa penyuplai daging yang
tergolong besar ke pasar-pasar tradisional
dan ibukota kabupaten Gowa, bahkan ke
luar Kabupaten Gowa. Hasil survey yang
dilakukan oleh tim dosen Fakultas
Teknik Jurusan Teknik Mesin (Drs.
Muhammad Syahrir, MT) dan Fakultas

Pertanian (Dr. Ir. Iskandar Hasan, M.Sc)

pada bulan Pebruari 2019 yang lalu

menemukan beberapa potensi yang
dimiliki oleh daerah tersebut yaitu;
didesa Lanna Kecamatan Parangloe

Kabupaten Gowa antara lain :

o Letak geografis Desa Lanna
Kecamatan Parangloe Kabupaten
Gowa merupakan daratan tinggi,
perkebunan dan persawahandi desa
ini cukup luas dibandingdengan desa
lain pada Kecamatanitu.

o Dari setiap sektor mata pencaharian
penduduk, sekitar 60 % bergerak
dibidang perkebunandan persawahan
sekaligus peternak sapi.

e Produksi ternak dan daging segar
melebihi konsumsi penduduk
khususnya penduduk di desa Lanna
Kecamatan Parangloe Kabupaten .
Gowa

Sarana dan prasarana pendukung

peternakan yakni:

e Wilayah perkebunan dan
persawahan cukup luas

e -Sarana jalan yang mempermudah
pencapaian ke desa dan
dapatdijangkau dengan kendaraan
roda empat dan roda dua

e -Jaringan listrik telah menjangkau
kepelosok pedesaan sampai ke
lokasi tempat kegiatan usaha.

e -Jaringan telekomunikasi  telah
menjangkau ke pelosok pedesaan.

Saat ini pemerintah daerah Kecamatan

Parangloe, khususnya di Desa Lanna

Kabupaten Gowa masih disibukkan oleh

penanganan sanitasi lingkungan, masih

belum memiliki Tempat Pengolahan

Akhir (TPA), rumput untuk pakan ternak

masih menggunakan pisau/parang untuk

memotong sehingga kadang-kadang

tangannya bisa tepotong kalau tidak hati-

hati.

b.2. Permasalahan yang dihadapi
peternak

Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan pada Kelompok Peternak
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Sapi “Lanna ” Kecamatan Parangloe

Kabupaten Gowa, Ada dua hal yang

menyebabkan masyarakat kurang tertarik

menggunakan teknologi Tepat Guna
tersebut, antara lain:

a. Masalah  kebiasaan,  masyarakat
sudah terbiasa menggunakan
Peralatan sederhana, untuk
mengubah kebiasaan ini secara
drastis, butuh waktu yang cukup
lama.

b. Masalah kepraktisan, menggunakan
pisau atau parang lebih praktis
dibandingkan dengan menggunakan
alat teknologi yang membutuhkan
biaya tambahan, karena mereka
belum terbiasa.

Maka kami dari tim bersama mitra

mengidentifikasi dan  merumuskan

masalah sebagai berikut :

a. Mitra tidak memiliki pengetahuan
tentang sanitasi lingkungan
khususnya daerah peternakan sapi

b. Mitra tidak memiliki pengetahuan
tentang alat Teknologi tepat guna.

c. Mitra tidak terampil mendesain alat
pencacah rumput sebagai teknologi
tepat guna pemotong (pencacah
rumput).

Berdasarkan permasalahan tersebut
diatas, maka kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk :

a. Memberikan Penyuluhan dan
pelatihan  tentang  pengetahuan
sanitasi lingkungan khususnya daerah
peternakan sapi

b. Memberikan penyuluhan dan
pelatihan kepada mitra pengetahuan

tentang alat pemotong rumput
(pencacah rumput)

c. Memberikan  penyuluhan kepada
mitra cara membuat alat serta
memperkenalkan bahan untuk

“Pembuatan Alat Pencacah Rumput
Semi Otomatis”.

C. METODOLOGI PENELITIAN
c.1l. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan Laboratorium
Proses Produksi dan dimulai pada bulan
Juli sampai Bulan Nopember 2019

c.2. Alat dan bahan yang digunakan
Trapo Las

Mesin bor
Kawat Las
Mesin Gurinda
Besi siku

Besi plat
Amplas

Mata bor

9. Cat

10. Mata pisau

11. As pendek

12. Mesin penggerak

c.3. Prosudur Penelitian

1. Mencari informasi tentang alat
pencacah rumput

2. Menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan

3. Memotong besi siku dan besi plat
sesuai ukuran yang direncanakan

4. Mengelas besi siku yang telah
dipotong menjadi rangka,
menghaluskan dan mengecek

5. Memasang mesin penggerak pada
rangka lalu memasan pelindung
pisau, memasang pisau pada as
mesing penggerak melalui as
pendek

6. Menguji  alat
dibuat/dirangkai.

7. Selesai.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

d.1. Pembuatan Alat Pencacah

Rumput

Cara Pembuatan Alat Pencacah
Rumput dimulai dengan pemotongan
material  berdasarkan  perencanaan,
pengelasan, penghalusan, pengecatan
dan perakitan. Hal ini dapat dilihat pada
gambar berikut :

N~ WNE

yang telah

27
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(e) alat pencacah rumput
Pembahasan

Rangka alat pencacah rumput ini,
pada gambar (c) berukuran tinggi 0,60
m, lebar 0,35 m dan panjang 0,68 m
(untuk dudukan mesin) sedangkan lebar
secara keseluruhan bagian bawah adalah
0,68 m tujuannya adalah untuk menjaga
keseimbangan alat pada saat beroperasi
(tidat terpuntir). Sedangkan ukuran pisau
adalah panjang 0,32 m dan ukuran
pengaman pisau adalah 0,68 m x 0,68 m

x 0,15 m.
d.2. Pengujian Alat Pencacah
Rumput

() pengujian alat pencacah

Py i i

(b) hasil cacahan
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Dari hasil pengujian yang dilakukan
diketahui bahwa alat ini mempunyai
kapasitas sekitan 1 kg/ 31 detik. Ini berarti
bahwa alat ini dapat mencacah rumput
gajah sekitar sekitar 120 kg/jam.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
e.l. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut : alat pencacah rumput yang
dibuat berukuran tinggi 0,60 m, lebar
0,35 m dan panjang 0,68 m (untuk
dudukan mesin) sedangkan lebar
secara keseluruhan bagian bawah
adalah 0,68 m tujuannya adalah untuk
menjaga keseimbangan alat pada saat
beroperasi (tidat terpuntir). Sedangkan
ukuran pisau adalah panjang 0,32 m
dan ukuran pengaman pisau adalah
0,68 m x 0,68 m x 0,15 m.

2. Kapasitas cacahan sekitar 120 kg / jam.

e.2. Saran

Alat pencacah rumput ini masih sangat
sederhana  (masih  bersifat  semi
otomatis) demikian pula kapasitasnya
masih perlu ditingkatkan. Oleh karena
itu masih perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk menyempurnakannya.
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